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Abstrak

Penelitian ini berawal dari pembelajaran tematik terpadu belum terlaksana dengan baik dan
banyak peserta didik memeroleh hasil belajar belum maksimal. Pendekatan saintifik cocok
digunakan pada pembelajaran tematik terpadu dalam rangka meningkatkan proses belajar,
karena pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran dan
pengembangan karakter. Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang menekankan kepada
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan studi literatur,
yang bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
tematik terpadu di Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi literatur,
pertama-tama peneliti merumuskan masalah, kemudian dilanjutkan dengan menelusuri
penelitian yang sudah ada dan relevan untuk dianalisis. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan non-tes, yaitu menelusuri jurnal elektronik melalui Google Scholar. Dari hasil
penelitian 25 artikel yang relevan, menunjukkan bahwa pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kesimpulan rata-rata prasiklus 46,8008%,
meningkat pada rata-rata siklus | 67,63%, dan meningkat lagi pada rata-rata siklus Il
85,64%.

Kata kunci: Implementasi Pembelajaran, Saintifik.
Abstract

This research originated from integrated thematic learning that has not been carried out well
and many students have not achieved optimal learning outcomes. The scientific approach is
suitable for use in integrated thematic learning in order to improve the learning process,
because this approach requires active involvement of students in learning and character
development. The scientific approach is an approach that emphasizes the activeness of
students in the learning process. This research is a literature study, which aims to determine
the application of the scientific approach in integrated thematic learning in elementary
schools. In this study, the researcher used a literature study, first the researcher formulated a
problem, then continued by exploring existing and relevant research for analysis. The data
collection technique uses non-test, namely searching electronic journals through Google
Scholar. From the research results of 20 relevant articles, it shows that the scientific
approach is effective in improving student learning outcomes. Conclusion the pre-cycle
average was 46.8008%, increased in the first cycle 67.63%, and increased again in the
second cycle average of 85.64%.

Keywords: Implementation of Learning, Scientific.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang memprioritaskan keaktifan peserta didik, dan memberikan
pengalaman secara langsung, sangat penting diterapkan. Pelajaran yang diberikan, juga
harus sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, agar peserta didik mampu
menerima dan memahami setiap materi yang diberikan. Karena itu, kurikulum pembelajaran
tematik terpadu, disusun sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, dan dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik (Tarmili, 2016). Pembelajaran
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tematik terpadu adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata
pelajaran dalam sehari, untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta
didik (Majid, 2014). Pembelajaran dikatakan bermakna karena peserta didik akan memahami
konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung, dan menghubungkannya
dengan konsep lain yang sudah dipahami sebelumnya (Iswandari, 2017).

Pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar, sangat membantu peserta didik
dalam membangun pengetahuan pada proses berpikir. Karena antarmata pelajaran saling
terhubung dalam tema yang sama, dan tema tersebut selaras dengan lingkungan di sekitar
peserta didik. Tahap perkembangan peserta didik pun masih melihat segala sesuatu sebagai
satu keutuhan (holistik), berangkat dari hal kongkrit. Pembelajaran yang memaksimalkan
indera penglihatan, penciuman, perabaan, pendengaran, dan perasa, sangat membantu
peserta didik mengorganisasikan pengetahuan, dan mengaitkan satu dengan yang lain untuk
membentuk pemahaman baru (Hidayah, dkk, 2016). Peserta didik akan lebih mudah untuk
paham dan mengingat pembelajaran jika memanfaatkan seluruh indera, serta mengalaminya
secara langsung. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung peserta didik akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep
lain yang telah dipahaminya (Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018).

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya, hendaknya mampu mencapai
tujuan pembelajaran. Namun, pada kenyataannya, pelaksanaannya masih belum mencapai
tujuan pembelajaran tematik terpadu. Hidayah (2015) dalam penelitiannya, mengungkapkan
dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas, hanya diarahkan kepada kemampuan
untuk menghafal, tanpa dituntut untuk memahami informasi tersebut, untuk dapat
dihubungkan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Sehingga peserta didik hanya pintar
secara teoritik, tetapi miskin akan aplikasinya. Ananda dan Fadhilaturrahmi (2018) dalam
penelitiannya, menyatakan realitasnya banyak guru yang belum benar-benar memahami
pembelajaran tematik terpadu. Bahkan ada sebagian guru yang tidak paham sama sekali
bagaimana menerapkan pembelajaran tematik mulai dari perencanaan, proses, dan
evaluasinya. Hal ini tentu akan berakibat buruk terhadap proses pembelajaran yang terjadi di
Sekolah Dasar. Muklis (2012) dalam penelitiannya, menyatakan proses pembelajaran di
sekolah masih berpusat pada guru, sehingga pembelajaran lebih banyak didominasi oleh
guru. Dalam pembelajaran seperti ini, hanya membentuk kecerdasan kognitif, sedangkan
aspek afektif dan psikomotorik dilupakan. Secara tidak langsung pengajaran tersebut
membawa dampak negatif bagi peserta didik, dan menjadikan sebagian besar peserta didik
tidak tertarik dan kurang minat untuk belajar, jenuh dan bosan, tidak kreatif, bersikap pasif
dalam menerima pelajaran. Akibatnya belajar di sekolah memberikan kesan yang
membosankan dan tidak menyenangkan serta kurang membangkitkan minat belajar, yang
ada akhirnya akan mempengaruhi perolehan hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu dapat diimplementasikan dengan menggunakan
pendekatan atau model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran. Salah
satu pendekatan pembelajaran yang sesuai adalah pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik cocok digunakan pada pembelajaran tematik terpadu dalam rangka meningkatkan
proses belajar peserta didik, karena pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran dan pengembangan karakter. Peserta didik dituntut untuk memahami
materi pelajaran, karena kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan yang terdapat dalam pendekatan ini akan
dipertanggungjawabkan pada hasil akhir pembelajaran. Dengan pendekatan ini, peserta
didik akan terlatih untuk berpikir aktif, responsif, dan analitis (Rahmi, 2017).
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Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang memberikan pemahaman kepada
peserta didik bahwa informasi berasal dari mana saja, kapan saja, dari berbagai sumber
melalui observasi, bukan hanya diberi tahu oleh guru (Bermawi dan Fauziah, 2016). Idealnya
pada pendekatan ini, guru mengarahkan dan membimbing peserta didik pada kegiatan
mengobservasi, menanya, mencoba, menalar, dan membangun jejaring atau
mengomunikasikan, sehingga membentuk keterampilan individu dalam mengembangkan
dirinya secara mandiri (Tarmili, dkk, 2016).

Pendekatan ini menekankan pentingnya kolaborasi dan kerjasama di antara peserta
didik dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran (Madjid, 2014). Guru
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran dengan suasana yang mengedepankan
kondisi peserta didik yang berperilaku ilmiah.

Menurut Rhosalia (2017), pendekatan saintifik memiliki kelebihan, yaitu proses
pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik sehingga memungkinkan peserta didik aktif
dalam pembelajaran, proses pembelajarannya melibatkan proses-proses kognitif yang
potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik, dapat mengembangkan karakter peserta didik, dan pembelajarannya
sistematis sehingga memudahkan guru untuk memanajemen pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini adalah Bagaimana penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literatur (library
research), dimana pengambilan data bersumber dari jurnal-jurnal atau buku-buku yang di
analisis berdasarkan permasalahan yang ada. Cara menelusuri artikel-artikel yang terdapat
pada jurnal online, hasil skripsi, atau disertasi di repository dengan menggunakan Google
Scholar. Dari 20 jurnal tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan pendekatan saintifik
mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Data yang digunakan adalalah data sekunder, yaitu data dari buku, jurnal, artikel,
maupun penelitian-penelitian terdahulu, yang sesuai dengan masalah yang hendak dikaji.
Data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, buku, artikel, makalah atau jurnal yang
terkait, dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah (Mirzagon dan Purwoko,
2017). Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur tersebut, dikumpulkan sebagai
suatu kesatuan dokumen, yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan.

Data yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi
(content analysis). Menurut Mirzagon dan Purwoko (2017), teknik analisis data yang
digunakan dalam studi literatur bisa dengan metode analisis isi. Eriyanto (2015:10)
menyatakan, analisis isi adalah “ metode ilmiah untuk memperajari dan menarik kesimpulan
atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen atau teks” . Dalam analisis ini,
dilakukan proses memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilah berbagai
pengertian hingga ditemukan data yang relevan. Bahan didapatkan melalui catatan yang
terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, surat-surat, artikel, dan sejenisnya.

Ada tiga prosedur yang digunakan dalam peneltian ini, yaitu: organize, synthesize,
dan identify (Suhartini dan Martyanti, 2017). Pertama, organize, yakni mengorganisasikan
literatur-literatur yang akan digunakan. Kedua, synthesize, yaitu menyusun data yang
diperoleh pada tahap pertama menjadi suatu ringkasan, agar menjadi satu kesatuan yang
padu. Ketiga, identify, yakni mengidentifikasi data yang esensial atau data yang dianggap
sangat penting untuk dibahas dalam literatur, agar memeroleh tulisan yang menarik untuk
dibaca.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di
Sekolah Dasar

Beberapa hasil penelitian dalam bentuk jurnal membuktikan bahwa pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian Masni (2019)
menyatakan bahwa, pendekatan saintifik berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas Il SDN 12 Bukik Cangang Kota Bukittinggi. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil
belajar peserta didik dari prasiklus ke siklus I, lalu siklus | ke siklus Il. Pada prasiklus, hasil
belajar peserta didik memiliki persentase 50%. Penelitian dilakukan pada tema 8 subtema
2,3, dan 4 pembelajaran 6. Hasil belajar peserta didik pada siklus | pertemuan | 70,67 %,
meningkat menjadi 80,38% pada pertemuan Il, dan meningkat menjadi 90,24% pada siklus
II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitan ini dinyatakan berhasil.

Hasil penelitian Vanelia, dkk. (2015) menyatakan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 45 Pekanbaru.
Sebelum diterapkannya pendekatan saintifik, perolehan persentase jumlah peserta didik
yang mencapai ketuntasan sebesar 40%. Setelah menerapkan pendekatan saintifik, terjadi
peningkatan dari ulangan harian siklus I, dan siklus Il. Hasil nilai dasar awal pengetahuan
terlihat pada perolehan nilai rata-rata 71,00, kemudian meningkat pada siklus | dengan rata-
rata nilai 75,14 dengan persentase ketuntasan 62,86%, dan pada siklus Il ketuntasan nilai
rata-rata meningkat menjadi 80,26 dengan persentase ketuntasan 85,71%.

Lestari (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan keterampilan bertanya peserta didik yang akan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas VB SDN Tunjungsekar 3
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Keterampilan bertanya peserta didik dalam
pembelajaran mengalami peningkatan dari prasiklus 68,2%, siklus | sebesar 70% menjadi 77
% pada siklus Il. Peserta didik yang pada awalnya pasif, mulai berani mengajukan
pertanyaan dan mengeluarkan pendapatnya dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas
dengan penerapan pendekatan saintifik. Pada siklus |, ketercapaian keterampilan bertanya
yaitu 70%, dalam penilaian hasil belajar peserta didik, dari 22 peserta didik, ada 5 peserta
didik yang belum tuntas. Ketercapaian hasil belajar yaitu 77%. Pada siklus Il, ketercapaian
keterampilan bertanya yaitu 80%, dalam penilaian hasil belajar peserta didik, dari 22 peserta
didik, hanya 3 peserta didik yang belum tuntas. Ketercapaian hasil belajar yaitu 86%.

Penelitian lainnya Dewi, dkk. (2019), mengatakan bahwa, adanya peningkatan dari
setiap indikator keterampilan berbicara peserta didik (lafal, struktur kalimat, pemilihan
kosakata, kefasihan dan pemahaman isi) dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran tematik terpadu pada peserta didik kelas VB di salah satu SDN Kecamatan
Sukasari, Kota Bandung. Pada observasi awal, ditemukan rendahnya keterampilan berbicara
peserta didik, yaitu hanya 26,31% yang dapat mengikuti intruksi guru ketika diminta untuk
berbicara, baik bertanya ataupun menjawab pertanyaan. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari tiga siklus. Setelah diterapkannya pendekatan saintifik di
dalam pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata dan persentase dalam keterampilan berbicara
pada siklus I, siklus Il dan siklus lll, yaitu yaitu 63,8%, 73,8% dan 80,58%. Sehingga
disimpulkan keterampilan berbicara peserta didik mengalami peningkatan setelah
menerapkan pendekatan saintifik.

Rahmi (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa, dengan menerapkan
pendekatan saintifik mampu meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SDN 19 Koto Tinggi,
Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata persentase
peserta didik pada pra siklus yaitu 44,16%, meningkat pada siklus | yaitu 63,33%, dan
meningkat lagi pada siklus Il mencapai 77,5%.

Sugiarti (2015) melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas IV SD Negeri 1
Pandowan, Brosot, Galur, Kulon Progo yang berjumlah 30 peserta didik; terdiri 16 peserta
didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan, terhadap keterampilan bertanya, dan
memeroleh persentase 66,67% pada prasiklusnya. Setelah melakukan penelitian
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menggunakan pendekatan saintifik, didapatkan hasil penelitian bahwa keaktifan bertanya
peserta didik meningkat, dari data yang diperoleh pada siklus I, O peserta didik tidak akitif
bertanya (0%), 6 peserta didik kurang aktif bertanya (20%), dan 24 peserta didik akitif
bertanya (80%). Pada siklus Il terdapat peningkatan keaktifan yaitu O peserta didik tidak aktif
bertanya (0%), 1 peserta didik kurang aktif bertanya (3,33%), dan 29 peserta didik aktif
bertanya (96,67%).

Kaban dan Lutmila (2015), dalam penelitiannya mengungkapkan, jika pendekatan
saintifik meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V SD Negeri
Pondok Labu 12 Pagi Jakarta yang berjumlah 36 peserta didik. Pada prasiklus, diperoleh
persentase kemampuan membaca pemahaman sebesar 55,5%. Berdasarkan hasil
pengolahan dan proses data kemampuan membaca pemahaman peserta didik pada siklus I,
jumlah peserta didik yang mendapat skor kategori baik sekali berjumlah 26 orang (72,22%),
peserta didik yang mendapat skor kategori baik berjumlah 10 orang (27,78%), tidak ada
peserta didik yang mendapat skor kategori cukup, kurang, dan kurang sekali. Berdasarkan
refleksi dan analisis data pada siklus I, diperoleh jumlah peserta didik yang mendapat skor
baik sekali (skor 29-35) berjumlah 32 orang (88,89%), peserta didik yang mendapat skor
baik (skor 22-28) berjumlah 4 orang (11,11%), tidak ada peserta didik yang memperoleh skor
kategori cukup, kurang, dan kurang sekali.

Penelitian lainnya, Pujiatun (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa,
penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik kelas VI di SDN 1 Jladri, Kecamatan Buayan, Kabupaten Kebumen. Peneliti
menemukan bahwa dalam pembelajaran IPA, peserta didik tidak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, akibatnya peserta didik tidak memeroleh pengalaman belajar secara
langsung, dan akhirnya rata-rata hasil belajar peserta didik rendah, yaitu sebesar 47,3%
peserta didik yang tuntas. Karena itu, peneliti menerapkan pendekatan saintifik di dalam
pembelajaran agar peserta didik terlibat aktif dan memeroleh pengalaman belajar secara
langsung. Sehingga ketuntasan terhadap hasil belajar IPA menggunakan pendekatan
saintifik, pada siklus | sebesar 73,7% atau 14 peserta didik dari 19 peserta didik dengan
perolehan hasil belajar rata-rata 70. Pada siklus Il, ketuntasan meningkat menjadi 18 peserta
didik atau 94,7% dengan perolehan rata-rata hasil belajar 87,9.

Satria (2017) melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menyimak kelas
IV SDN Mangga Besar 01 Pagi, Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat, melalui Pendekatan
Saintifik. Hasil penelitiannya, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyimak. Hal
ini dibuktikan dengan rata-rata persentase peserta didik pada prasiklus sebesar 52%,
meningkat setelah diberikan tindakan siklus I, yaitu 55 %. Pada siklus Il, mencapai 93%.

Hasil penelitan Fatimah (2016) menyatakan, setelah pendekatan saintifik diterapkan
pada peserta didik kelas IVB SDN Cihampelas 1 yang berjumlah 30 peserta didik,
keterampilan bertanya peserta didik tersebut meningkat. Dari penelitian ini, diperoleh
kesimpulan keterampilan bertanya peserta didik mengalami peningkatan, seperti peserta
didik telah berani mengemukakan pertanyaan atau kritik disertai alasan pada siklus | sebesar
48,14% menjadi 81,48% pada siklus II, peserta didik menyimak pertanyaan yang diajukan
oleh guru atau teman dengan baik pada siklus | maupun siklus Il ketercapaiannya sebesar
100%, peserta didik bertanya sesuai dengan topik materi secara lisan pada siklus | sebesar
69,23% menjadi 90,90% pada siklus I, peserta didik mengungkapkan pertanyaan dengan
bahasa yang baik, singkat, dan jelas, serta peserta didik mulai lancar dalam bertanya pada
siklus | sebesar 61,53% menjadi 81,81% pada siklus Il. Didapatkan rata-rata keterampilan
bertanya peserta didik pada siklus | sebesar 59,63% dan siklus Il 84,73%.

Penggunaan pendekatan saintifik juga bisa diterapkan dengan model pembelajaran,
seperti dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Seperti pada penelitian
Nugraha, dkk. (2019), yang menyatakan bahwa, penggunaan pendekatan sintifik dengan
model Problem Based Learning merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Selajambe. Hal ini
dibuktikan dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan Nugraha, dkk. dalam dua
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siklus. Peserta didik yang mendapat 70 pada siklus | yaitu 15 peserta didik dari 25 peserta
didik keseluruhan atau 60%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 22 peserta didik
atau 88%. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il cukup signifikan yaitu mencapai 28%. Jika
dibandingkan dengan prasiklus, perolehan persentase sebesar 36%, maka peningkatan
dengan penerapan pendekatan saintifik mencapai 52%.

Budiasih (2016), melakukan penelitian yang dilatarbelakangi oleh rendahnya
keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. Penelitian yang dilakukannya
bertujuan, untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dan hasil belajar dengan menerapkan
pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V SD SDN Bandung, dengan 27
peserta didik. Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan saintifik, menunjukkan peningkatan pada keaktifan peserta didik selama
pembelajaran. Rata-rata keaktifan peserta didik pada siklus | sebesar 69% (cukup), dan
pada siklus Il sebesar 89,32% (sangat baik). Hal ini berbanding lurus dengan peningkatan
hasil belajar peserta didik dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus | rata-rata hasil belajar yang
diperoleh sebesar 65,8 dengan jumlah peserta didik yang mengalami ketuntasan sebanyak
16 peserta didik (59,2%). Sedangkan pada siklus Il rata-rata hasil belajar peserta didik
sebesar 81,2 dengan jumlah peserta didik yang mengalami ketuntasan belajar minimal
sebanyak 23 peserta didik (85,2%). Maka peningkatan ketuntasan belajar peserta didik
meningkat sebanyak 58,2%.

Penelitian lainnya Megawati, dkk. (2015), mengungkapkan pendekatan saintifik
dengan penilain proyek dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan hasil belajar
pengetahuan Matematika peserta didik kelas IVB SD Negeri 1 Peguyangan. Pada prasiklus,
ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik memeroleh persentase sebesar 50%. Setelah
melakukan penelitian menggunakan pendekatan saintifik di dalam pembelajaran, diperoleh
hasil penelitian persentase rata-rata kemampuan penalaran pada siklus | 69,53% menjadi
84,78% pada siklus Il. Persentase rara-rata nilai hasil belajar pengetahuan Matematika pada
siklus | 68,88% menjadi 82,73% pada siklus Il. Ketuntasan klasikal peserta didik mencapai
82,05% melebihi indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 80%.

Nurbaeni (2017), dalam penelitiannya mengungkapkan, pendekatan saintifik mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VB SDN C5 Bandung. Pada
prasiklus, peneliti menemukan rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik, yang
ditunjukkan dari hasil pekerjaan peserta didik dalam menjawab soal dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif yang peneliti lakukan, dengan persentase 65% peserta didik
yang tuntas. Rata-rata berpikir kreatif peserta didik pada siklus | adalah 71% (baik), pada
siklus Il adalah 85% (sangat baik), dan pada siklus IIl adalah 89% (sangat baik).

Agustina (2016), dalam penelitiannya mengungkapkan penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Tegalgede
01 Jember. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitiannya yaitu, persentase aktivitas belajar
peserta didik pada prasiklus sebesar 38,9% (tidak aktif), pada siklus | sebesar 62,75%
(cukup aktif), dan pada siklus Il sebesar 83,2% (sangat aktif). Persentase rata-rata hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan dari prasiklus hingga siklus Il. Rata-rata hasil
belajar peserta didik pada prasiklus sebesar 67,4 (cukup baik), pada siklus | sebesar 80
(baik) dan siklus Il sebesar 89,9 (baik).

Hasil penelitian Ardiantari, dkk. (2015) mengemukakan, penerapan pendekatan
saintifik dengan penilaian proyek dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
hasil belajar pengetahuan Matematika. Pada prasiklus, diperoleh persentase peserta didik
yang memeroleh hasil belajar di atas kriteria adalah 60%. Hasil penelitian dengan
pendekatan saintifik, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase rata-rata
kemampuan pemecahan masalah 17,4% dari 63,2% pada siklus | menjadi 80,6% pada
siklus Il. Sedangkan, peningkatan persentase rata-rata hasil belajar pengetahuan
Matematika 20% dari 62,5% pada siklus | menjadi 82,5% pada siklus II.
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Penelitian yang dilakukan Pramitasari, dkk. (2015) menyimpulkan bahwa, penerapan
pendekatan saintifik berbasis asesmen portofolio dapat meningkatkan hasil belajar
pengetahuan IPA dan pengetahuan metakognitif peserta didik pada tema cita-citaku kelas 1V
SD Negeri 8 Padangsambian. Pada penelitian pra siklus, peneliti menemukan 70% dari 47
peserta didik masih mendapatkan hasil belajar pengetahuan IPA di bawah KKM. Hasil
penelitian penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menunjukkan bahwa (1)
terjadi peningkatan persentase rata-rata hasil belajar pengetahuan IPA sebesar 8,91%, dari
72,32% pada siklus | menjadi 81,23% pada siklus 1l (2) terjadi peningkatan persentase rata-
rata hasil belajar pengetahuan metakognitif sebesar 9,75%, dari 71,19% pada siklus |
menjadi 80,94% pada siklus II.

Penggunaan pendekatan saintifik juga bisa dipadukan dengan model pembelajaran
lain, seperti pada model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Azizah dan Wahyudi (2018),
dalam penelitiannya mengungkapkan, penelitian dengan model TTW berbasis saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan penelitian pada prasiklus, yang
hanya memeroleh 48,67% pada hasil belajar, meningkat setelah diterapkannya pendekatan
saintifik, yaitu persentase hasil belajar siklus | muatan Bahasa Indonesia sebesar 78,95%
dan pada siklus Il sebesar 100%. Sedangkan persentase ketuntasan pada Matematika
dalam siklus | sebesar 81,6% dan siklus Il sebesar 92%. Rata-rata ketuntasan siklus |
sebesar 80,3% dan siklus Il sebesar 96%. Ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Munggah, dkk. (2016), dalam penelitiannya mengungkapkan, penerapan pendekatan
saintifik berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD
Negeri 8 Songan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rata-rata nilai ulangan tengah semester
peserta didik kelas V pada pelajaran IPA sebagian besar nilainya di bawah KKM, yaitu
dengan persentase 48,48%. KKM yang ditetapkan di sekolah adalah 70. Hasil penelitian
menujukkan bahwa terjadi peningkatan persentase hasil belajar IPA pada peserta didik kelas
V di SD Negeri 8 Songan. Berdasarkan hasil tes, pada siklus | rata-rata hasil belajar IPA
peserta didik yang diperoleh sebesar 74,85% (kategori cukup). Selanjutnya, pada siklus Il
hasil belajar IPA peserta didik mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar IPA peserta
didik pada siklus Il sebesar 83,5% (kategori tinggi).

Karo (2016) mengemukakan, pembelajaran saintifik dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri No. 107402 Saentis,
dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri N0.107402 Saentis
sebanyak 33 orang. Pada tes awal, diperoleh nilai rata-rata sebelum diberikan tindakan
sebesar 55,09, dan yang tuntas hanya 12 peserta didik (36,36%). Pada siklus I, nilai rata-
rata meningkat menjadi 66,91, peserta didik yang tuntas sebanyak 23 orang (69,70%). Siklus
II, nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 77,88%, dan 31 peserta didik (93,94%)
yang tuntas.

Menurut Putri, dkk. (2016), dalam penelitiannya mengatakan penerapan pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran penemuan berbantuan multimedia interaktif dapat
meningkatkan penguasaan kompetensi pengetahuan IPA peserta didik kelas VA di SD
Negeri 1 Padangsambian. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian prasiklus sebesar
52,5%, meningkat pada siklus | 62,5%, dan meningkat lagi pada siklus Il 85%.

Dewi, dkk. (2015) menyatakan penerapan pendekatan saintifik dengan penilaian
proyek dapat meningkatkan hasil belajar pengetahuan Matematika peserta didik kelas IV SD
Negeri 2 Serangan. Pada prasiklus, diperoleh persentase ketuntasan klasikal pada hasil
belajar Matematika sebesar 40%. Selanjutnya, pada penelitian siklus | dengan penerapan
pendekatan saintifik, diperoleh persentase sebesar 60%, dan meningkat pada siklus I
menjadi 84%.

Penerapan pendekatan saintifik, juga bisa dibantu dengan penggunaan mind
mapping. Mardikayasa, dkk. (2015) dalam penelitiannya menyatakan, penerapan mind
mapping dalam pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar PKn tema cita-citaku
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pada peserta didik kelas IVA SD Negeri 29 Pemecutan. Ini dibuktikan pada observasi
memeroleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 48,4%. Pada penelitian yang
menerapkan pendekatan saintifik, diperoleh ketuntasan klasikal siklus | sebesar 78,83%
kemudian pada siklus Il sebesar 91,89% .

Piyanto (2015) menyatakan, penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada tema kerukunan dalam bermasyarakat di kelas VB SDN
Sambikerep 111/592 Surabaya. Pada observasi awal, persentase klasikal keterampilan
berpikir peserta didik 32,14%. Pada siklus I, meningkat menjadi 67,86%, dan meningkat lagi
82,14% di siklus II.

Putri, dkk. (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik materi Jaring-jaring Bangun Ruang kelas V SDN
Grenden 1 Jember. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan, adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik. Rata-rata hasil belajar peserta didik secara klasikal
pada prasiklus sebesar 58,26%, meningkat pada siklus 1 menjadi 68,96%. Siklus Il juga
mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar secara klasikal menjadi 81,17%.

Berdasarkan data tersebut, tampak adanya peningkatan hasil belajar dari setiap
siklus dengan penerapan pendekatan saintifik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pendekatan saintifik meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dilihat rata-rata prasiklus
sebesar 46,8008%, meningkat pada rata-rata siklus | sebesar 67,63%, dan meningkat lagi
pada rata-rata siklus Il sebesar 85,64%.

SIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik memberikan manfaat yang positif untuk peserta didik. Hal ini
dilihat pada pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik mampu meningkatkan
pembelajaran, baik fisik maupun psikis. Hal ini tampak pada tabel analisis, peningkatan
prasiklus ke siklus I, dan ke siklus Il, yaitu 46,8008% ke 67,63%, dan meningkat lagi menjadi
85,64%. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bisa dipadukan dengan model
pembelajaran lain. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik lebih menyenangkan,
sehingga mampu membantu peserta didik memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna.
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